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V.1. Kesimpulan 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan yang dapat di ambl dari serangkaian bab di atas adalah: 

 

1. Kegiatan magang yang dilaksanakan di PT Anugerah Karya Utami 

Gemilang (PO Tami Jaya) memberikan kesempatan bagi taruna untuk 

memahami secara langsung bagaimana sistem operasional perusahaan 

transportasi berjalan, khususnya dalam hal pengelolaan armada dan 

manajemen bengkel. Bengkel berperan penting sebagai pusat 

perawatan dan perbaikan kendaraan agar armada selalu dalam kondisi 

prima, aman, dan siap dioperasikan sesuai standar keselamatan 

transportasi. 

2. Melalui kegiatan analisis dan redesain tata letak bengkel, dilakukan 

perbaikan dengan mengacu pada prinsip facility layout, ergonomi, dan 

keselamatan kerja. Redesain menghasilkan rancangan tata letak baru 

yang menerapkan pemisahan zona fungsional menjadi lima bagian 

utama, yaitu zona publik dan administrasi, zona SDM, zona pencucian 

(basah), zona perbaikan (kering), serta zona logistik dan limbah. 

Pembagian zona tersebut menciptakan alur sirkulasi kendaraan yang 

linear, sehingga proses penerimaan, pencucian, perbaikan, dan parkir 

dapat berlangsung lebih efisien tanpa konflik pergerakan antar 

kendaraan.Xxx 

V.2. Saran 

Beberapa saran dapat diberikan sebagai bahan pertimbangan bagi 

perusahaan maupun institusi pendidikan, yaitu sebagai berikut: 

Bagi Perusahaan (PO Tami Jaya): 

 
a. Diharapkan perusahaan dapat mempertimbangkan implementasi desain 

tata letak bengkel hasil redesain ini secara bertahap, khususnya pada 

aspek pemisahan zona basah dan kering agar proses kerja lebih aman 

dan efisien. 
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b. Perusahaan perlu meningkatkan fasilitas penunjang sumber daya manusia 

seperti ruang istirahat, mess, dan mushola agar kenyamanan serta 

produktivitas kerja teknisi dan pengemudi dapat terjaga dengan baik. 

c. Pengelolaan area logistik dan limbah sebaiknya dilakukan secara lebih 

terencana dengan memperhatikan standar lingkungan dan keselamatan 

kerja, guna mendukung keberlanjutan operasional perusahaan. 

d. Diperlukan pelatihan berkala bagi teknisi terkait penerapan prinsip 

housekeeping 5R (Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, Rajin) dan keselamatan 

kerja (K3) agar budaya kerja aman dan efisien dapat terus dipertahankan. 

Bagi Politeknik Keselamatan Transportasi Jalan (PKTJ) Tegal: 

 
a. Diharapkan kegiatan magang seperti ini dapat terus dikembangkan 

dengan memperluas kerja sama dengan industri transportasi, agar taruna 

memperoleh pengalaman nyata dalam penerapan ilmu teknik dan 

manajemen bengkel. 

b. Program magang sebaiknya disertai dengan proyek berbasis riset terapan, 

seperti analisis efisiensi tata letak atau peningkatan sistem keselamatan 

kerja, agar hasilnya tidak hanya bermanfaat bagi mahasiswa tetapi juga 

memberi nilai tambah bagi mitra industri. 

Bagi Taruna atau Mahasiswa Selanjutnya: 

 
a. Disarankan untuk melakukan analisis lebih mendalam terhadap faktor 

ergonomi, sirkulasi udara, dan sistem pencahayaan pada bengkel agar 

hasil redesain lebih komprehensif dan mendukung produktivitas kerja. 

b. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan rancangan ini dengan 

menggunakan simulasi digital atau model tiga dimensi (3D modeling) 

untuk menguji efektivitas tata letak secara lebih realistis. 

Secara umum, hasil kegiatan magang ini diharapkan dapat menjadi 

acuan pengembangan fasilitas bengkel PO Tami Jaya di masa mendatang, 

sekaligus menjadi pembelajaran berharga bagi taruna dalam menerapkan 

ilmu teknik otomotif dan manajemen fasilitas secara profesional dan 

berkeselamatan. 
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